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The puposes of this research is to examine the diversity of fruit-producing trees that can be 
consumed. The object of this research are all fruit-producing trees in the plot or observation 
path, which is the limitation is the fruits that can be consumed by human. This research have 
been done at IUPHHK-HTI PT. Bhatara Alam Lestari. The printed path has been used to 
determine the plots and observation paths of fruit-producing trees diversity that can be 
consumed on the ground. The result of the research found that there are 12 kinds of tree 
producers offorest fruit consumption, they are asam-asam, cempedak hutan, durian hutan, 
jungkang, kandis, kelampai, keranji, medang asam, nyatoh/sangai, petai hutan, rambutan 
hutan, ubah. The value of the dominant index (C) at the research area is quite poor, because the 
value of the dominant index from all the lane is not reached the highest index value of 
dominance yet (C-1). This indicates that the community not found one or two tree producing 
fruit consumption who dominated on a community forest secondary , while index value diversity 
its kind low because less than the value 1 , this showed that on a community many those kinds of 
composing under each organizations research is low. To value index provided the global 
financing of other firms ahmad abundance of offerings shared with or far higher than those, 
because the pattern of spreading on this community can be equally on each its kind. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia dikaruniai kekayaan alam 
yang melimpah, baik yang berada di darat 
maupun di laut. Sumber daya hutan 
indonesia merupakan salah satu hutan 
tropika yang terluas di dunia, yang 
diharapkan dapat terus berkembang 
sebagai paru-paru di dunia yang mampu 
meredam perubahan iklim 
global.Berdasarkan letak geografis dan 
keanekaragaman hayati yang dimiliki, 
maka indonesia dijuluki sebagai 
megadiversitas yang masuk dalam 
kategori tertinggi dunia (Hendra, 2002). 
Sumber daya hutan sangat bermanfaat 
bagi kehidupan manusia.Hutan dapat 
dimanfaatkan tidak hanya dari segi 
ekonomi, tetapi juga dari segi 
lingkungan,dengan manfaat hutan yang 
sangat besar bagi kehidupan manusia 
seharusnya manusia ikut melestarikan 
hutan khususnya di area hutan 
sekunder.Hutan sekunder merupakan 
hutan primer yang rusak akibat bencana 
alam seperti banjir dan bencana alam 
lainnya, atau perbuatan manusia yang 
disengaja dalam pemamfaatannya 
misalnya membuka lahan untuk berladang, 
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dan memenuhi kebutuhan kayu. Secara 
alami hutan sekunder akan terbentuk 
kembali menjadi hutan baru, tetapi belum 
mencapai klimaks.  
Adanya aktifitas manusia dan 
ketergantungannya terhadap sumber daya 
hutan yang semakin hari semakin 
meningkat sehingga menimbulkan 
dampak negatif terutama dalam kelestarian 
sumber daya alam hayati serta 
ekosistemnya, apalagi bila 
pemanfaatannya yang berlebihan seperti 
penebangan liar, pembukaan lahan ilegal 
dan pembakaran lahan yang menyebabkan 
kerusakan alam. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji keanekaragaman pohon 
penghasil buah hutan yang dapat 
dikonsumsi oleh masyarakat yang berada 
pada hutan sekunder di area IUPHHK-HTI 
PT Bhatara Alam Lestari di Kabupaten 
Mempawah. Manfaat dari penelitian ini 
dapat memberikan data dan informasi  
mengenai keanekaragaman pohon 
penghasil buah yang dapat dikonsumsi 
sehingga dapat menjadi acuan dalam 
pelestarian, perlindungan dan 
pemanfaatanya oleh masyarakat serta bagi 
berbagai pihak yang memerlukannya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada areal 
IUPHHK Hutan Tanaman Industri PT. 
Bhatara Alam Lestari di Desa Bukit Batu, 
Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten 
Mempawah, Provinsi Kalimantan Barat. 
Sedangkan waktu penelitian dilakukan 
selama ± 4 minggu di lapangan, terhitung 
mulai tanggal 15 Mei sampai dengan 15 
Juni 2017.Objek penelitian ini adalah 
semua pohon penghasil buah-buahan 
hutan yang terdapat di dalam petak atau 
jalur pengamatan, dengan batasan buah-
buahan hutan yang dapat dikonsumsi oleh 
manusia. 
Penentuan petak dan jalur 
pengamatan keanekaragaman pohon 
penghasil buah hutan yang dikonsumsi 
yaitukombinasi antara jalur dan garis 
berpetak. Di dalam metode ini ukuran 
petak yang dibuat adalah 20m x 20m 
dengan panjang jalur 700 m. Penelitian 
mengambil 6 % dari luasan total hutan 
yaitu 191,33 hektar dengan luas 
pengamatan 11,2 hektar, sehingga dibuat 
sebanyak 8 jalur pengamatan. Adapun 










Gambar 1. Jalur Penelitian (Research Transects) 
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1. Indeks Nilai  Penting (INP) 
Menurut Soerianegara dan Indrawan 
(1978), indeks nilai penting digunakan 
untuk menentukan dominasi suatu jenis 
terhadap jenis lainnya dalam suatu 
tegakan. Rumus yang digunakan yaitu: 
Indeks Nilai Penting (INP) untuk tingkat 
Pohon  adalah:      
 INP = Kr + Fr + Dr 
Dimana :   
K = Kerapatan, 
Kr = Kerapatan relative 
F = Frekuensi 
Fr = Frekuensi relative 
D = Dominasi 
Dr = Dominasi relative 
2. Indeks Dominansi (C) 
Menurut Simpson (Odum 1996), 
rumus perhitungan indeks Dominansi 
adalah sebagai berikut: 





C  = Indeks Dominansi 
ni = Jumlah individu dari spesies ke-i 
N  = Total individu seluruhnya 
3. Indeks Keanekaragaman Jenis (?̅?) 
Indeks Keanekaragaman Jenis 
digunakan untuk menentukan jenis 
spesies-spesies tegakan hutan. Dalam hal 
ini menggunakan rumus Shannon Of 
General Diversity (Odum, 1996) sebagai 
berikut : 








𝐻  = Indeks Keanekaragaman Jenis 
Ni  = Indeks Nilai Penting suatu ke – i 
N  = Total Indeks Nilai Penting 
a) Nilai 𝐻< 1 menunjukkan bahwa 
keanekaragaman rendah 
b) Nilai 𝐻 = 1 – 3 menunjukkan bahwa 
keanekaragaman sedang 
c) Nilai𝐻 > 3 menunjukkan bahwa 
keanekaragaman tinggi. 
4. Indeks Kelimpahan Jenis (e) 
Indeks kelimpahan jenis digunakan 
untuk mengetahui kelimpahan suatu jenis, 
untuk itu digunakan rumus Evenness 
(Odum, 1996), sebagai berikut: 





e  = Indeks Kelimpahan Jenis  
H   = Indeks Keanekaragaman Jenis    
S   = Jumlah dari jenis 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil survey lapangan 
yang telah dilakukan di hutan sekunder 
areal IUUPHK-HTI PT. Bhatara Alam 
Lestari Kabupaten Mempawah, dengan 
menggunakan metode jalur, ditemukan 
sebanyak 12 jenis pohon penghasil buah 
konsumsi pada 8 jalur pengamatan dengan 
jumlah petak sebanyak 280 petak, dan 
jumlah individu sebanyak 730 individu. 
Jumlah individu yang ditemukan 
terbanyak terdapat pada jalur 8 dengan 
jumlah 109 individu dalam 89  petak 
diikuti dengan jalur 5 terdapat 102 
individu dalam 80 petak dan diikuti 
dengan jalur 2 terdapat 99 individu dalam 
76 petak. Sedangkan jumlah individu 
ditemukan sedikit terdapat pada jalur 4 
dengan jumlah 76 individu dalam 65 petak 
dan diikuti dengan jalur  6 dengan jumlah 
79  individu dalam 66 petak, jalur 7 
dengan jumlah 84  individu dalam 67 
petak,  jalur 3 dengan jumlah 86 individu 
dalam 70 petak, dan jalur 1 dengan jumlah 
95 individu dalam 80 petak. Jumlah jenis 
pohon buah konsumsi yang terbanyak 
ditemukan yaitu pada jalur 3 sebanyak 11 
jenis pohon buah, diikuti dengan jalur 5 
sebanyak 10 jenis pohon buah, dan diikuti 
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dengan jalur 8 sebanyak 10 jenis pohon 
buah. Sedangkan jumlah jenis pohon buah 
yang ditemukan sedikit terdapat pada jalur 
4, jalur 6 dan jalur 7 sebanyak 8 jenis 
pohon buah dan dikuti dengan jalur 1 
sebanyak 9 jenis. 
Indeks Nilai Penting (INP).   
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan diketahui bahwa INP tertinggi 
adalah pohon Jungkang (Xylopia 
ferruginea)yaitu sebesar 65,34 % dan nilai 
INP terendah adalah jenis pohon Keranji 
(Dialium indum) yaitu sebesar 0,89%. 
Jumlah individu terbanyak adalah pohon 
Jungkang (Xylopiaferruginea) dengan 
jumlah individu 165 batang, dan yang 
paling sedikit adalah Keranji (Dialium 
spp) dengan jumlah individu 2. 
 
Tabel 1. Indeks Nilai Penting (INP)Pohon Penghasil Buah-buahan Konsumsi di 
Hutan sekunder pada tingkat Pohon di Semua Jalur Pengamatan. (Index 
Value Important ( INP ) Tree Producing Fruits Consumption In The Woods 
Secondary On Tree Level In All The Observation). 
 
 
Indeks Dominansi (C) 
Berdasarkan data hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa komunitas hutan 
sekunder pada areal IUPHHK-HTI 
PT.BAL dari keseluruhan 8 jalur 
pengamatan nilai indeks dominansi yang 
diperoleh  nilai untuk  tumbuhan petai 
hutan 0,0024, durian hutan nilai indeks 
dominasi 0,0002, jungkang nilai indeks 
dominasi  0,0508, cempedak hutan 0,0000, 
kandis dengan nilai indeks dominasi 
0,0032, asam-asam dengan nilai indeks 
dominasi 0,0144, keranji   dengan nilai 
indeks dominasi 0,0000, ubah dengan nilai 
indeks dominasi 0,0502, nyatoh/sangai 
dengan nilai indeks dominasi 0,0113,  
rambutan hutan dengan nilai indeks 
dominasi 0,0001, medang asam dengan 
nilai indeks dominasi 0,0315, kelampai 
dengan nilai indeks dominasi 0,0000.  
Dari keseluruhan jenis dalam areal 
penelitian atau 8 jalur pengamatan  
memiliki nilai indeks dominasi yaitu 
0,1642, sehingga  menunjukan bahwa nilai 
indeks dominansi yang rendah atau pada 
komunitas tersebut tidak ditemukan satu 
atau dua jenis pohon penghasil buah yang 
mendominasi pada komunitas hutan 
NO FAMILI NAMA NAMA LOKAL
BOTANI/ILMIAH Jumlah individu Petak Ditemukan LBDS KR FR DR INP
1 Anacardiaceae Mangifera odorata ASAM-ASAM 88 66 6,21507 12,05 11,13 10,69 33,87
2 Annonaceae Xylopia ferruginea JUNGKANG 165 124 12,69815 22,60 20,91 21,83 65,34
3 Bombacacea Durio carinatus Mast. DURIAN HUTAN 12 12 1,09073 1,64 2,02 1,88 5,54
4 Clusiaceae Garcinia xanthochymus KANDIS 42 40 3,19106 5,75 6,75 5,49 17,98
5 Euphorbiaceae Elateriospermum tapos KELAMPAI 4 4 0,42197 0,55 0,67 0,73 1,95
6 Lauraceae Litsea garcia MEDANG ASAM 130 105 11,76275 17,81 17,71 20,22 55,74
7 Leguminosae Dialium indum KERANJI 2 2 0,15924 0,27 0,34 0,27 0,88
8 Mimosaceae Parkia speciosa Hassk PETAI HUTAN 36 35 2,74053 4,93 5,90 4,71 15,55
9 Myrtaceae Syzygium polyanthum UBAH 164 125 12,61714 22,47 21,08 21,69 65,24
10 Palmae Artocarpus dasyphylla MIQ CEMPEDAK HUTAN 3 2 0,33635 0,41 0,34 0,58 1,33
11 Sapindaceae Nephelium lappaceum L RAMBUTAN HUTAN 6 5 0,45724 0,82 0,84 0,79 2,45
12 Sapotaceae Palaquium  rostratum NYATOH/SANGAI 78 73 6,47572 10,68 12,31 11,13 34,13
TOTAL 730 246 100 100 100 300
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sekunder . Hal ini dikarenakan kawasan 
hutan sekunder pada areal PT.Bal pernah 
terjadi kebakaran hutan dengan skala besar 
sehingga tingkat pertumbuhan pohon dan 
persebaran jenis menjadi berkurang. 
Indeks Keanekaragaman Jenis (H) 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada hutan sekunder pada areal 
IUPHHK-HTI PT.BAL dapat diketahui 
bahwa pada komunitas jenis pohon 
penghasil buah pada keseluruhan 8 jalur 
pengamatan, nilai Indeks keanekaragaman 
jenis yang diperoleh nilai untuk  jalur 1 
yaitu0,80, nilai indeks keanekaragaman 
jenis jalur 2 yaitu 0,82, nilai indeks 
keanekaragaman jenis jalur 3 yaitu 0,93, 
nilai indeks keanekaragaman jenis jalur 4 
yaitu 0,82, nilai indeks keanekaragaman 
jenis jalur 5 yaitu 0,82, nilai indeks 
keanekaragaman jenis jalur 6 yaitu 0,78, 
nilai indeks keanekaragaman jenis jalur 7 
yaitu 0,79, nilai indeks keanekaragaman 
jenis jalu 8 yaitu 0,86. 
Dari keseluruhan jenis tumbuhan 
dalam areal penelitian atau 8 jalur 
pengamatan  memiliki nilai indeks 
keanekaragaman jenis  yaitu pada jalur 3 
mencapai nilai 0,93,menunjukan bahwa 
nilai keanekaragaman jenis komunitas 
hutan sekunder  tersebut mendekati nilai 1. 
Secara umum pada hutan sekunder 
memiliki nilai keseluruhan 8 jalur yaitu 
0,86. Sehingga nilai keanekaragaman jenis 
ini terbanyak terdapat pada jalur 3 dengan 
nilai 0,93 dan untuk nilai keanekaragaman 
jenis keseluruhan yaitu 0,86. Dari 
perbandingan tingkat keanekaragaman 
dari 8 jalur, seluruhnya memiliki nilai 
indeks kurang dari 1 ini berarti tingkat 
keanekaragaman nya masih rendah. 
Hal ini dikarenakan jumlah masing-
masing spesies yang tidak banyak, karena 
hutan sekunder merupakan areal bekas 
atau hutan primer yang rusak akibat 
bencana alamseperti kebakaran,banjir, 
berladang dan lain-lain. Jika di bandingkan 
dengan hutan dataran rendah merupakan 
tipe vegetasi terkaya di daerah ekuatorial. 
Hutan ini memiliki tajuk yang tinggi 
berlapis-lapis dan terdapat banyak strata di 
dalamnya, dan merupakan suatu ekosistem 
tipe klimaks vegetasi yang mempunyai 
keanekaragaman (diversitas) sangat tinggi, 
kompleks dan paling menarik. Itulah 
sebabnya mengapa hutan di daerah tropik 
terutama hutan dataran rendah, telah 
banyak menarik perhatian dan pemikiran 
para ahli (Zoer’aini Djamal Irwan, 2003) 
Indeks Kelimpahan Jenis (e)  
Indeks kelimpahan merupakan indeks 
yang menunjukkan tingkat penyebaran 
jenis pada suatu areal pengamatan. Pada 
hasil penelitian pohon penghasil buah 
yang dilakukan di hutan sekunder pada 
areal IUPHHK-HTI PT.BAL, dari 
keseluruhan  jalur pengamatan diperoleh  
nilai untuk  tumbuhan petai hutan nilai 
indeks kelimpahan jenis 0,06, durian hutan 
nilai indeks kelimpahan jenis 0,03, 
jungkang nilai indeks kelimpahan jenis 
0,13, cempedak hutan nilai indeks 
kelimpahan jenis 0,01, kandis dengan nilai 
indeks kelimpahan jenis 0,07, asam-asam 
dengan nilai indeks kelimpahan jenis 0,10, 
keranji   dengan nilai indeks kelimpahan  
jenis 0,01, ubah dengan nilai indeks 
kelimpahan jenis 0,13, nyatoh/sangai 
dengai nilai indeks kelimpahan jenis 0,10,  
rambutan hutan dengan nilai indeks 
kelimpahan jenis 0,02, medang asam 
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dengan nilai indeks kelimpahan jenis 0,13, 
kelampai dengan nilai indeks kelimpahan  
jenis 0,01.  
Dari keseluruhan jenis tumbuhan 
dalam areal penelitian atau 8 jalur 
pengamatan  memiliki nilai indeks 
kelimpahan jenis yaitu 0,80.nilai indeks 
kelimpahan jenis yang rendah dengan nilai 
0,80. Secara umum pada keseluruhan 8 
jalur pengamatan di hutan sekunder pada 
areal IUPHHK-HTI PT.BAL menunjukan 
nilai kelimpahan jenis yang rendah. 
Berdasarkan nilai kelimpahan pada 
penelitian tersebut menunjukan nilai 
kelimpahan jenis tergolong rendah karena 
dipengaruhi banyak faktor yang menjadi 
penghambat tingkat kelimpahan jenis, 
yaitu kebakaran, banjir, curah hujan yg 
tinggi, itensitas cahaya yang kurang dan 
lain-lain. Jika di bandingkan dengan hutan 
dataran rendah kelimpahan jenis lebih 
tinggi dan semakin banyak jenis-jenis 
langka. Diduga bahwa kenaikan 
keanekaragaman lokal berhubungan erat 
dengan sifat-sifat tanah dan iklim mikro. 
Naik turunnya itensitas dan sudut 
penyinaran cahaya matahari, curah hujan, 
suhu, dan pembagian hara antara tanah dan 
vegetasi adalah lebih besar pada daerah 
terbuka di hutan tropik dari pada di hutan 
daerah beriklim sedang  (Ricklefs dalam 
Jazanul Anwar,1984) 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan pada areal hutan 
sekunder IUPHHK-HTI PT.BAL di Desa 
Bukit Batu Kabupaten Mempawah 
dapatdisimpulkan bahwa: 
Dari luas areal penelitian 11,2 Ha 
hutan sekunder  terdapat 12 jenis pohon 
penghasil buah yangdapat dikonsumsi 
dengan total individu 730. Dari 12 jenis 
pohon tersebut terdiri dari :asam-asam, 
cempedak hutan, durian hutan, jungkang, 
kandis,kelampai, keranji, medang asam, 
nyatoh/sangai, petai hutan, rambutan 
hutan, ubah.Dari hasil analisis data yang 
diperoleh, pohon penghasil buah konsumsi 
yang paling banyak di temukan hutan 
sekunder IUPHHK-HTI PT.BAL di Desa 
Bukit Batu yaitu Jungkang (Xylopia 
ferruginea) dari famili Annonaceaedan 
Ubah (Syzygium polyanthum) dari 
familiMyrtaceae.Berdasarkan hasil analisi 
data diperoleh Indeks Nilai Penting (INP) 
yang mendominasi pada lokasi penelitian 
ini adalah Jungkang (Xylopia ferruginea) 
dari famili Annonaceae dan Ubah 
(Syzygium polyanthum) dari famili 
Myrtaceae. 
Saran 
Untuk menjaga agar tidak terjadi 
penurunan populasi jenis pohon penghasil 
buah hutan yang di konsumsi, maka harus 
dipertahankan pelestarian dan 
perlindungan terhadap jenis-jenis vegetasi 
tingkat pohon penghasil buah hutan yang 
dikonsumsi dan beserta habitat nya dengan 
pengawasan kepada pemerintah,instalasi 
terkait dan masyarakat disekitar agar tetap 
menjaga kelestarian Hutan sekunder, 
mempertahankan jenis-jenis yang ada, 
melakukan penanaman guna 
meningkatkan lagi keanekaragaman jenis 
vegetasi pada Hutan sekunder,danPerlu 
kesadaran dari masyarakat sekitar untuk 
tidak menebang vegetasi sembarangan 
pada kawasan Hutan sekunder agar dapat 
menjaga mutu alamiah, kualitas iklim 
mikro, tanah dan air. 
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